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ABSTRACT

Stratigraphy of Ombilin Basin area was interesting for make some research. The research did use remote
sensing interpretation to made geological interpretation map which is containing information about
lithostratigraphic unit distribution in Ombilin Basin area. LithoStratigraphic of Ombilin Basin from old to
young were Brani Formation, Sangkarewang Formation, Sawahlunto Formation, Sawahtambang
Formation, and Ombilin Formation.
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ABSTRAK

Stratigrafi di daerah Cekungan Ombilin sangat menarik untuk dilakukan penelitian. Untuk itu dilakukan
penelitian dengan menggunakan interpretasi citra satelit sehingga diperoleh peta interpretasi geologi
yang berisi informasi penyebaran satuan batuan di daerah Cekungan Ombilin. Litostratigrafi Cekungan
Ombilin dari tua ke muda adalah Formasi Brani, Formasi Sangkarewang, Formasi Sawahlunto, Formasi
Sawahtambang, dan Formasi Ombilin.

Kata kunci: Cekungan Ombilin, Citra Satelit, Litostratigrafi

PENDAHULUAN

Cekungan Ombilin adalah cekung-
an antar gunung Tersier di Indonesia
yang terletak dalam Busur Gunung api
Barisan, Sumatera. Cekungan ini
adalah cekungan pull-apart yang di-
hasilkan oleh  Tektonik  Tersier.
Cekungan ini secara relatif kecil,
berarah baratlaut - tenggara, sejajar
dengan Sumbu Pulau Sumatera, dan
berisi batuan sedimen Tersier dengan
ketebalan lebih dari 4600 m.
Situmorang dan Yulihanto (2008) me-
ngatakan bahwa cekungan ini me-
nunjukkan gejala adanya kandungan
hidrokarbon, namun sampai sekarang
cekungan ini belum menghasilkan
hidrokarbon tersebut.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dalam dua
tahap yaitu tahap pengolahan citra
(citra landsat ETM7+ dan citra SRTM)
dan tahap pengecekan Ilapangan.
Tahap pengolahan citra meliputi tahap
koreksi geometric, mosaik, penajam-
an citra dan interpretasi geologi.

Interpretasi geologi data inderaan
jauh adalah ilmu dan seni tentang

pengujian suatu kenampakan pada
citra yang meliputi identifikasi suatu
obyek dan mengevaluasi artinya.
Dasar interpretasi citra adalah elemen
interpretasi dan elemen geoteknik.
Elemen interpretasi terdiri atas warna,
tekstur, bentuk, ukuran, bayangan,
letak dan hubungannya dengan di
sekitarnya, pola dan elemen geo-
teknik adalah bentang alam, pola
aliran, tanah dan tataguna lahan. In-
formasi geologi yang diperoleh adalah
satuan batuan, struktur geologi, dan
dapat digunakan untuk analisis ke-
nampakan di bawah permukaan.

Arah penampang geologi secara
relatif dibuat tegak lurus arah struktur
geologi utama, dan permukaannya
digambarkan oleh kontur. Sebaran
batuan di bawah permukaan di-
interpretasikan dari arah kemiringan
batuan yang ditafsir dari citra.

Setelah didapatkan peta inter-
pretasi geologi kemudian dilakukan
pengecekan lapangan, meliputi peng-
amatan penyebaran satuan batuan
yang tersingkap di lapangan. Hasil
dari pengecekan lapangan ini diguna-
kan untuk mengoreksi dan meleng-
kapi peta interpretasi geologi Cekung-
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an Ombilin (Gambar 1). Unit litostra-
tigrafi dan struktur geologi yang di-
uraikan dalam tulisan ini adalah yang
terbentuk pada umur Tersier.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan elemen geoteknik
interpretasi citra ( bentang alam dan
pola aliran), dan peta geologi yang
ada, batuan daerah penelitian dapat
dibagi menjadi tiga bagian, vyaitu
batuan pra-Tersier, batuan Tersier
dan batuan Kuarter. Unit litostratigrafi
dan struktur geologi yang diuraikan
dalam tulisan ini adalah yang ter-
bentuk pada umur Tersier.

Penamaan unit litostratigrafi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penamaan menurut Koesoemadinata
dan Matasak (1981).

Formasi Brani

Formasi ini tersusun atas urut-
urutan breksi polimik berwarna coklat
ungu, matriks batupasir lempungan,
sortasi sangat buruk, fragmen sub-
angular sampai subrounded, umum-
nya tidak berlapis, di beberapa tem-
pat berlapis buruk. Komponen frag-
men terdiri dari fragmen litik batuan
pratersier. Ketebalan formasi ini ber-
variasi dari 646 meter sampai mende-
kati nol kearah membajinya (Koesoe-
madinata & Matasak, 1981). Formasi
Brani menindih secara tidak selaras
batuan di bawahnya, menjari dengan
Formasi Sangkarewang (gambar 2)
dan ditindih secara selaras oleh For-
masi Sawahlunto dan Formasi Sawah-
tambang (Koesoemadinata dan Mata-
sak, 1981). Umur Formasi ini ditentu-
kan berdasarkan hubungan menjema-
ri dengan Formasi Sangkarewang
(Koning, 1985) yaitu Eosen-0ligosen.
Lingkungan pengendapan formasi ini
adalah endapan kipas aluvial warna
violet akibat pengendapan pada
lingkungan subaerial (gambar 3).

Formasi Sangkarewang

Formasi ini terdiri dari batulem-
pung berlaminasi baik (papery), abu
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gelap kecoklatan sampai hitam, gam-
pingan, mengandung material karbon,
mika, pirit, sisa tumbuhan dan fosil
ikan (gambar 4). Berselang seling
dengan batupasir dengan ketebalan di
bawah 1 meter. Batupasir kuarsa dan
feldspar, gampingan, berwarna abu
sampai hitam, menghalus ke atas,
mengandung mika dan material
karbon. Juga terdapat struktur slump.
Ketebalan dari formasi ini adalah
1200 sampai 1500 meter, berumur
Eosen (Koning, 1985). Formasi
Sangkarewang menindih tidak selaras
batuan Pra Tersier di bawahnya,
ditindih secara selaras oleh Formasi
Sawahlunto. Formasi ini di beberapa
lokasi menjemari dengan Formasi
Brani, bahkan Formasi Sangkarewang
ini  menurut Koesoemadinata dan
Matasak (1981) kemungkinan bisa
dianggap sebagai lensa di dalam For-
masi Brani. Formasi ini juga men-
jemari dengan Formasi Sawahlunto.
Menurut Koesoemadinata & Matasak
(1981) lingkungan pengendapan
formasi ini adalah lingkungan danau.
Formasi ini dalam Cekungan Ombilin
mempunyai arti yang penting karena
merupakan batuan sumber penghasil
hidrokarbon (Koning, 1985).

Formasi Sawahlunto

Unit batuan ini terdiri dari batu-
lempung abu kecoklatan, batu-
lempung lanauan dan batulanau yang
berelang-seling dengan  batupasir
kuarsa, coklat dan dicirikan dengan
kehadiran batubara. Bagian atas dari
formasi ini adalah penghasil batubara
yang ekonomis. Ketebalan dari forma-
si ini adalah 274 meter dan mak-
simum 500 meter (Koesoemadinata
dan Matasak, 1981). Formasi Sawah-
lunto menindih selaras Formasi Brani
dan Formasi Sangkarewang, dan
ditindih selaras oleh Formasi Sawah-
tambang (gambar 5). Di beberapa
lokasi formasi ini menjemari dengan
Formasi Sangkarewang dan Formasi
Sawahtambang. Umur dari formasi ini
menurut Koning (1985) adalah Eosen
- Oligosen. Lingkungan pengendapan
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formasi ini adalah pada cekungan
banjir dengan  sungai berkelok
(Koesoemadinata dan Matasak, 1981)

Formasi Sawahtambang

Formasi ini terdiri dari urut-urutan
batupasir cross bedded, berlapis
tebal, umumnya berkomponen kuarsa
dan feldspar (gambar 6). Batu-
lempung dan batulanau hanya ter-
dapat setempat. Batupasir berwarna
abu terang sampai coklat, berbutir
halus sampai sangat kasar, umumnya
konglomeratan, terdiri dari Kkerikil
kuarsa, sortasi sangat buruk, sub-
angular dan keras. Ketebalan formasi
ini s.d. 880 meter. Berumur Eosen-
Oligosen (Koesoemadinata & Matasak,
1981; Koning. 1985). Lingkungan
pengendapan formasi ini adalah pada
lingkungan sungai menganyam. For-
masi Sawahtambang menindih selaras
Formasi Sawahlunto dan Formasi
Brani dan ditindih selaras oleh
Formasi Ombilin (di beberapa tempat
tidak selaras).

Formasi Ombilin

Terdiri dari batulempung atau
napal, gampingan, karbonan, abu
gelap, umumnya berlaminasi baik.
Bersisipan batupasir halus, glau-
konitan, gampingan, abu kehijauan,
mengandung moluska dan sisa
tumbuhan (gambar 7). Pada bagian
bawah mengandung nodul batu-
gamping dan lensa batugamping koral
dan foraminifera. Pada bagian atas
bersisipan batupasir tufan, selang
seling batulanau, karbonan, lapisan
glaukonit dan mengandung moluska.
Napal umumnya mengandung
foraminifera. Ketebalan maksimum
1422 meter, lingkungan pengendapan
adalah pada lingkungan laut, berumur
Miosen Awal (Koesoemadinata dan
Matasak, 1981).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas
yang menggunakan interpretasi citra
landsat untuk mengetahui penyebaran
satuan batuan (litostratigrafi),
ternyata kemunculan litostratigrafi
tersebut sesuai dengan urutan
formasi batuan yang ada di cekungan
Ombilin. Batuan sedimen Tersier yang
mengisi cekungan Ombilin adalah
Formasi Brani, Formasi
Sangkarewang, Formasi Sawahlunto,
Formasi Sawahtambang, dan Formasi
Ombilin.
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Gambar 1. Peta geologi Cekungan Ombilin hasil interpretasi citra satelit.
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Gambar 2.

Batulempung, berlapis kertas, berselang-seling dengan batupasir kasar,
konglomeratan. Lokasi ini ditafsirkan sebagai lokasi di mana Formasi Brani
menjemari dengan Formasi Sangkarewang, Lokasi Desa Palangki.

Gambar 3.

Perulangan batupasir konglomeratan, menghalus ke atas menjadi batupasir kasar -
sedang, abu terang - violet dan batupasir halus, merah violet, Lokasi Desa
Balaibata.
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Gambar 4.

Batulempung, abu-abu - hitam, berlapis kertas sisipan batupasir gampingan dan
terdapat nodul batugamping. Ketebalan £ 50m, Lokasi Desa Taratakdelapan.

Gambar 5.

Bagian atas (Formasi Sawahtambang) batupasir kasar-sedang, bagian bawah
konglomeratan kontak dengan Formasi Sawahlunto (bagian bawah) selang seling
batulempung, abu kehijauan, pasiran, dengan batupasir kasar sampai sedang,
struktur cross bedding, sisipan batupasir halus - sedang dan sisipan batulempung
karbonan. Lokasi ini ditafsirkan sebagai lokasi kontak antara Formasi
Sawahtambang dan Formasi Sawahlunto, Lokasi Desa Siantang.
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Gambar 6.

Batupasir cross bedded Formasi Sawahtambang, berlapis tebal, umumnya ber-
komponen kuarsa dan feldspar. Batulempung dan batulanau hanya terdapat
setempat. Batupasir berwarna abu terang sampai coklat, berbutir halus sampai
sangat kasar, umumnya konglomeratan, terdiri dari kerikil kuarsa, sortasi sangat
buruk, subangular dan keras, Lokasi Desa Muarakelaban.

Gambar 7.

Formasi Ombilin, batulempung pasiran, abu gelap, gampingan, mengandung nodul
batugamping, moluska, foraminifera, koral dan amber, nodul batugamping ini

membentuk orientasi, sisipan batupasir kasar, tebal 5 cm, di beberapa tempat
karbonan. Lokasi Desa Kataping.
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